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L1 Latar Belakang

Animasi Animasi sudah menjadi_kebutuhan penting di dunia, Salah
satunya adalah dunia hiburan. Film Hﬂmn.sl menjadi salah satu industri
terbesar di dunia hibiiran. Ada ﬂﬂj'nﬁsﬁtm animasi yaitu film animasi
murni dan film yisual efek. animas: - lﬂmﬂmp&mmiah satu bagian dar film
animasi[ | ].. 'fuqﬁuna dmgln penerapan mendalam teknologi efek khusus
film 3D dan tﬂl‘evs:n.. mhi tambah baru telah ditambahkan ke karya film dan
televist di era barm F;mﬁnknmmnsl 3D harus didukung nhk teknolog 3D
komputer yang memadai[2] Salah satu tahapan pmduks: dalam industri
animasi 3D adalah Animating. Proses anjmntmg;ﬂhhfxlﬂhﬁm proses yang
pw produksi sebuah film animasi 3D, dalam hal ini'merupakan
hasil proses animating yang berupa rangkaian gerak animasi. Peran
animator yang bekerjn dibalik proses ini sangatlah dibutubkan untuk
mmeq:l#hn: gtrnk animgsi yang terlihar nvata karena kualitas suatu gerak
mmaﬁ-ﬂnﬂlﬂh mempengaruhi proses penyampaian cerita yang terkandung
dalam sebuah film animasi 3D[3].

Dunia animasi memiliki berbagai macam tﬂhﬁ yang dapltﬂ’lgunakun
dnhm proses produksi film animasi. diantaranya ada teknik kewfroming dan
MogionCoaptare. keyframing-adalah jenis animas) ?I] yang menggunakan
transisi keyframe untuk mtphkan transisi gerakan yang halus. Motion
Captine. adalah teknik yang menggunakan perekaman gerakan dari objek
bergerak. seperti menggunakan kamera atau sensor untuk melacak pergerakan
seorang pemain yang sering disebut Motien Capivre Artisi]d]. Teknik
animasi keyframing dapat ditingkatkan dengan menambahkan metode-metode
tertentu untuk memberikan ciri khas tersendirt pada suatu animasi. Salah satu
contohnya adalah dengan menggunakan metode “Stepped Animation”.

“Stepped Animation” merupakan proses animasi yang dikerjakan
dengan menahan satu frame animasi di antara dua frame atau lebih, hal im
dilakukan untuk menjoga gerakan animasi tetap konsisten pada setiap frame
yang ada. Menggunakan metode “Siepped Animation” membantu proyek
mendekati gayva yang Mendekati sevle comic. Salah satu film animasi 3D yang
menggunakan metode ini adalah "Spider-man: Across The Spider-verse".



Pada film animasi "Spider-man: Across The Spider-verse™ art director pada
film tersebut menginginkan untuk tampilan dari animasi yang dikerjakan agar
terlihat mirip seperti animasi tradisional vang digambar dengan tangan[3].

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkun lata aka di atas. permasalahan yang
' i pada film animasi 3D

proses Rigging

8. Peneliti tidak akan membahas seal metode Tevruring, Lighting dan Compesiting
yang digunakan pada proses pembuatan film.

9. Peneliti tidsk aksn membahas tentang penceritazn pada film snimasi 3D

“Arunika”,



1.4 Tujuan Penelltian

Penelitan it bertujuan untuk menghasilkon animasi 3D pada scene “Perjalonan
mengambil serum menggunakan metode “Swpped Animotion” pada flm animasi
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penelitian agar penulisan lebih rapl, runtut. serta terstruktur, Dalam penilitan ini

terdapat beberapa bab, antara lain :

BAB I LATAR BELAKANG
Pada bab ini menjelaskan tentang masalah vang melatar belakangi penelitian ini.
manfaat dari penelitian yang dilakukan, Batasan yang dihadapi dalam penefitian,

k|



BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada Bab ini berisi tentang teori -teori yang berhubungan dengan penelitian. Konsep
yang mendasari pembuatan film animasi 3D “Arunika”, Studi literatur, landasan
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